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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi
tentang Pinjaman Online, dan Perilaku Konsumtif pada Masyarakat Provinsi
Yogyakarta terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online. Dengan
menggunakan purposive sampling sebagai metode, dengan sasaran masyarakat
Provinsi Yogyakarta didapatkan jumblah data responden sebanyak 150 dari
empat domisili daerah diantaranya kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman,
Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulon Progo. Data tersebut diolah
menggunakan Analisa SEM PLS, dari proses pengolahan data menggunakan
SEM PLS di dapatkan hasil bahwa Literasi Keuangan, berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online.
Persepsi tentang Pinjaman Online berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online. Perilaku Konsumtif
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan
Pinjaman Online.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi tentang Pinjaman Online, Perilaku
Konsumtif , Keputusan Penggunaan Pinjaman Online
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Financial Literacy, Perception of
Online Loans, and Consumptive Behavior in the Yogyakarta Province
Community on the Decision to Use Online Loans. By using purposive sampling
as a method, targeting the Yogyakarta Province community, the number of
respondent data was 150 from four domicile areas including the city of
Yogyakarta, Sleman Regency, Bantul Regency and Kulon Progo Regency. The
data was processed using SEM PLS Analysis, from the data processing process
using SEM PLS, the results showed that Financial Literacy has a positive and
significant effect on the Decision to Use Online Loans. Perception of Online
Loans has a positive and significant effect on the Decision to Use Online Loans.
Consumptive Behavior has a positive and significant effect on the Decision to
Use Online Loans.

Keywords: Financial Literacy, Perception of Online Loans, Consumptive
Behavior, Decision to Use Online Loans
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan teknologi merupakan kekuatan perubahan terpenting dalam
berbagai bidang kehidupan manusia. Menyaksikan kemajuan besar dalam bidang
komputer dan Internet dalam revolusi industry 4.0 dengan penemuan komputer
digital modern dan Internet telah mengubah cara komunikasi, informasi dan bisnis
yang dilakukan di seluruh dunia (Florentina et al. 2023)Perkembangan teknologi
beberapa dekade terakhir, khususnya revolusi digital, telah mengubah dunia secara
drastis. Penggunaan komputer pribadi, internet, perangkat seluler, dan teknologi
digital lainnya telah merambah seluruh aspek kehidupan manusia (omanva et al.,
2017). Perkembangan ini tidak hanya mengubah cara masyarakat berinteraksi,
namun juga menciptakan model bisnis baru dan meningkatkan produktivitas di
berbagai bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, dan industri.

Dalam dunia bisnis, transformasi digital mendorong otomatisasi, pemrosesan
data yang lebih cepat, dan munculnya platform e-commerce dan layanan berbasis
digital yang mengubah perilaku konsumsi masyarakat (Kumar & Kaur, 2021). Di
sektor pendidikan, teknologi digital memungkinkan pembelajaran jarak jauh, akses
terhadap informasi yang lebih komprehensif, dan metode pengajaran yang lebih
interaktif dan personal (CHEMMANUR et al. 2020)Namun, meskipun teknologi
digital membawa banyak manfaat, terdapat juga tantangan yang harus diatasi,

seperti keamanan data, masalah privasi, dan semakin lebarnya kesenjangan digital



antara kelompok masyarakat dengan akses terbatas terhadap teknologi Oleh karena
itu, adaptasi teknologi harus dibarengi dengan instrumen kebijakan yang tepat agar
perubahan tersebut dapat memberikan manfaat yang sama bagi seluruh lapisan
masyarakat (Feroz, Zo, and Chiravuri 2021)

Teknologi banyak digunakan di berbagai bidang seperti kesehatan,
transportasi, pendidikan, keuangan dan hiburan. Ini sangat mempengaruhi aktivitas,
bekerja, dan berkomunikasi. Perkembangan kecerdasan buatan, pemrosesan big
data, dan konektivitas IoT(Internet of Things) membuka kemungkinan baru dalam
otomatisasi, analisis data, dan pengembangan sistem yang lebih perubahan yang
besar dalam bidang teknologi sekarang (Litvinenko 2020). Perkembangan
teknologi juga mempengaruhi perubahan sosial dan ekonomi pada Masyarakat,
membuat semakin terhubung satu sama lain dengan bergantung pada teknologi
untuk kebutuhan sehari-hari (Setyorini et al. 2021).Hal ini secara umum
mencerminkan perubahan yang cepat dan mendasar dalam cara hidup, bekerja dan
berkomunikasi.

Selain itu, perkembangan teknologi juga mempercepat digitalisasi berbagai
industri, yang pada akhirnya berdampak pada pola ketenagakerjaan dan
perekonomian global. Misalnya, di bidang layanan kesehatan, teknologi seperti
telemedis, analisis data kesehatan berbasis Al, dan perangkat layanan kesehatan
yang terhubung dengan IoT telah meningkatkan efisiensi diagnosis dan pengobatan
pasien (Basyirah, Kina, and Hidayati 2022). Di bidang transportasi, teknologi

seperti mobil self-driving dan sistem manajemen lalu lintas berbasis Al telah



mengubah cara kita bepergian dan mengelola infrastruktur transportasi (Wang &
Liu, 2021).

Di sektor keuangan, kemajuan fintech mengubah cara masyarakat
berinteraksi dengan layanan keuangan tradisional dengan memungkinkan
masyarakat melakukan transaksi dengan cepat dan aman melalui platform digital
(Rif’ah and Anita Yunikawati 2024). Sementara itu, teknologi streaming dan
realitas virtual di sektor hiburan telah menciptakan pengalaman baru yang lebih
interaktif dan imersif bagi konsumen (Perez & Johnson, 2019). Namun dampak
teknologi ini juga membawa tantangan seperti meningkatnya ketergantungan pada
teknologi dan hilangnya pekerjaan karena masalah otomatisasi dan privasi. Untuk
mengatasi perubahan ini diperlukan kebijakan adaptif dan literasi teknologi yang
tepat guna agar masyarakat dapat menggunakan teknologi secara bijaksana dan
inklusif (Fathy El Dessouky and Al-Ghareeb 2020).

Perkembangan teknologi di bidang keuangan disebut fintech (financial
technology) muncul sebagai salah satu aspek yang menyebabkan perubahan besar
dalam pengelolaan keuangan, investasi, dan transaksi (Kirana Khiba and Ady
2023). Fintech hadir untuk membantu mempermudah aktivitas sehari-hari dalam
bidang keuangan (Riwayati, Aviliani, and Tobing 2023). Konsumen masa kini
mengharapkan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap layanan keuangan dari
mana saja melalui perangkat selulernya. Fintech menawarkan solusi terhadap
kebutuhan ini, misalnya dengan perbankan digital, pembayaran digital, pinjaman

online dan investasi online (Batunanggar 2019).



Perubahan perilaku konsumen meningkatkan kenyamanan melalui teknologi
dan internet, yang meningkatkan kebutuhan akan konektivitas internet, layanan
keuangan yang lebih efisien dan aman (Kalmykova and Ryabova 2016). Fintech
telah membawa inovasi dan efisiensi pada proses pinjaman tradisional dan telah
memainkan peran penting dalam pengembangan pinjaman online. Di era digital
yang berkembang pesat, layanan pinjaman online telah menjadi salah satu solusi
tren terpenting dalam perekonomian modern (CHEMMANUR et al. 2020).
Pinjaman online adalah metode pembiayaan yang memungkinkan individu dan
usaha kecil mengajukan pinjaman tanpa melalui bank atau lembaga keuangan
tradisional (Prihatini 2023).

Pinjaman online ini sering kali disetujui dengan cepat dan memiliki syarat
dan ketentuan yang lebih sederhana dibandingkan pinjaman tradisional. Layanan
ini menjadi semakin populer karena kemudahan dan prosesnya yang cepat
dibandingkan dengan pinjaman tradisional. Fintech mengacu pada inovasi
teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan layanan (CHEMMANUR et al.
2020). Dalam hal pinjaman online, fintech telah membuat perubahan besar dengan
menjadikan proses pinjaman lebih cepat, mudah, dan dapat diakses oleh lebih
banyak orang. Fintech telah mengubah lanskap industri pinjaman dengan
memperkenalkan inovasi yang baru (Kalmykova & Ryabova 2016).

Fintech telah berhasil mengotomatiskan proses pengajuan, analisis, dan
persetujuan pinjaman dengan menggunakan teknologi digital, algoritma canggih,
dan analisis big data. Hal ini memungkinkan peminjam mengakses dana lebih

cepat dan efisien dibandingkan dengan metode tradisional (Sartika et al. 2021).



Perkembangan Fintech di Indonesia makin pesan berdasarkan data dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada 9 Oktober 2023 menyatakan bahwa terdapat 101
perusahaan penyelenggara fintech peer-to-peer lending atau fintech lending yang
berizin dan terdaftar di OJK(OJK 2024). Pinjaman online (Pinjol) di Indonesia
meningkat sebesar Rp 22,76 triliun pada Maret 2024, menurut laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Terjadi peningkatan sekitar 15,35% dari periode maret 2023
(Muhamad, 2024).

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan
secara efektif berbagai keterampilan keuangan seperti manajemen keuangan
pribadi, penganggaran, dan investasi. Literasi keuangan mencakup pemahaman
tentang konsep dasar keuangan seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, utang,
investasi, dan risiko keuangan, serta kemampuan mengambil keputusan keuangan
yang bijaksana dan bertanggung jawab. Ada beberapa aspek utama dalam literasi
keuangan diantaranya, pengetahuan keuangan dasar untuk memahami istilah dan
konsep keuangan dasar seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, utang, suku
bunga, dan inflasi. (Aritonang, Sadalia, and Muluk 2023) menunjukkan bahwa
meningkatkan literasi keuangan adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini.
Memahami cara kerja anggaran pribadi dan pentingnya menjaga keseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran.

Literasi keuangan merevolusi industry dalam penggunaan jasa keuangan
mengenai potensi dampak FinTech terhadap perencanaan keuangan pribadi,
kesejahteraan, dan kesejahteraan Masyarakat (Panos and Wilson 2020). Rendahnya

tingkat literasi keuangan juga dapat meningkatkan risiko penipuan terhadap produk



dan layanan keuangan yang dipilih Masyarakat (Amrullah et al. 2023). Literasi
keuangan juga berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan masyarakat.
Menurut (Aritonang et al. 2023), rendahnya tingkat literasi keuangan seringkali
menghambat masyarakat dalam mengelola keuangannya secara efektif sehingga
terjadi ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran.

Rendahnya tingkat literasi keuangan seringkali menghambat masyarakat
dalam mengelola keuangannya secara efektif sehingga terjadi ketidakseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang
konsep keuangan dasar dapat membantu individu membuat keputusan yang lebih
cerdas terkait investasi, tabungan, dan pengelolaan utang. Dalam konteks
perkembangan teknologi keuangan (FinTech), literasi keuangan memainkan peran
penting dalam membantu masyarakat memanfaatkan inovasi ini secara efektif.
Sebuah studi oleh (Panos and Wilson 2020) menyoroti bahwa FinTech memiliki
potensi besar untuk berdampak pada perencanaan keuangan pribadi dan
kesejahteraan masyarakat. Namun, tanpa literasi yang memadai, individu mungkin
menghadapi risiko keuangan yang lebih besar, seperti penipuan dan kesalahan
dalam memilih produk dan layanan keuangan (Amrullah et al. 2023). Namun, tanpa
literasi yang memadai, individu mungkin menghadapi risiko keuangan. yang Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan sangat penting agar
masyarakat dapat memanfaatkan perkembangan industri keuangan secara tepat dan
bertanggung jawab.

Persepsi adalah proses dimana suatu organisme atau individu mengatur dan

menafsirkan rangsangan yang diterimanya menjadi sesuatu yang bermakna, suatu



aktivitas yang diintegrasikan ke dalam diri individu (Kurniawati 2018). Reaksi
akibat persepsi bisa berbeda-beda bentuknya tergantung individunya. Rangsangan
mana yang memicu respons seseorang tergantung pada perhatian orang tersebut .
Selain itu, karena individu memiliki emosi, kemampuan berpikir, dan pengalaman
yang sama, mungkin terdapat perbedaan individu dalam hasil persepsi ketika
mempersepsikan suatu rangsangan (Kurniawati 2018). Ada beberapa faktor-faktor
berikut yang biasanya mempengaruhi persepsi diantaranya perspektif individu
dalam menafsirkan biasanya dipengaruhi karakter dari indivvidu sendiri.
Karakteristik objek yang mungkin mempengaruhi apa yang dipersepsikan, dan
faktor lingkungan (lokasi, waktu, dan sebagainya) dapat mempengaruhi situasi
persepsi seseorang (Diana Silaswara and Agus Kusnawan 2022).

Persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan latar belakang
sosiokultural, yang membentuk cara individu memahami rangsangan yang
diterimanya. Pengalaman seseorang sebelumnya dapat mempengaruhi pola pikir
dan preferensinya ketika menafsirkan rangsangan, dan orang-orang dari latar
belakang yang berbeda dapat memberikan arti yang berbeda pada rangsangan yang
sama. Selain itu, faktor sosiokultural seperti nilai, norma, dan adat istiadat
masyarakat di mana seseorang hidup juga berperan dalam membentuk persepsi
seseorang (Santoso & Wibowo 2020). Lebih lanjut menurut (Kurniawati 2018),
persepsi dapat dipengaruhi oleh keadaan psikologis seseorang pada suatu waktu
tertentu, seperti suasana hati atau tingkat stres. Misalnya, seseorang yang berada
dalam keadaan emosi tertentu mungkin menafsirkan suatu situasi secara lebih

negatif atau positif dibandingkan seseorang yang berada dalam keadaan netral.



Lebih lanjut menurut (Kurniawati 2018), persepsi dapat dipengaruhi oleh
keadaan psikologis seseorang pada suatu waktu tertentu, seperti suasana hati atau
tingkat stres. Misalnya, seseorang yang berada dalam keadaan emosi tertentu
mungkin menafsirkan suatu situasi secara lebih negatif atau positif dibandingkan
seseorang yang berada dalam keadaan netral. (Diana Silaswara and Agus Kusnawan
2022) menambahkan bahwa faktor lingkungan seperti kondisi fisik dan situasional
juga dapat mengubah persepsi seseorang terhadap suatu stimulus tertentu.
Misalnya, pencahayaan, suhu, dan kebisingan sekitar dapat memengaruhi persepsi
Anda terhadap objek dan situasi.

Perilaku konsumtif cenderung tidak rasional karena individu berusaha
beradaptasi dengan perubahan lingkungan sehingga menimbulkan keinginan
pembelian yang berlebihan (Wati and Tambunan 2024). Masyarakat mudah
terpengaruh oleh ajakan dan iklan berbagai produk, sehingga mengarah pada gaya
hidup konsumtif, konsumen yang pada akhirnya membeli produk yang tidak
dibutuhkan. Dengan hadirnya Fintech, kehidupan sehari-hari menjadi serba digital.

Secara umum, gaya hidup dapat dikatakan sebagai pola perilaku sosial dan
pribadi yang khas dari individu atau kelompok, sehingga hampir tidak mungkin
masyarakat tidak sadar akan gaya hidup dan konsumsinya. Namun untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, seringkali masyarakat membentuk pola perilaku konsumtif
yang tidak didasarkan pada pengambilan pilihan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhannya (Rif’ah and Anita Yunikawati 2024). Perilaku keuangan masyarakat

Indonesia yang berorientasi pada konsumtif dapat menimbulkan permasalahan



baru, antara lain kurangnya kegiatan menabung dan investasi di sektor keuangan,
khususnya pada kelompok rumah tangga (Wati and Tambunan 2024).

Perilaku konsumtif seringkali dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana
kita semakin terpapar pada teknologi digital dan periklanan. Menurut (Wati and
Tambunan 2024) gaya hidup konsumtif muncul ketika individu terus-menerus
berusaha beradaptasi dengan perubahan lingkungan, seringkali tanpa
mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya. Perilaku konsumtif yang didorong oleh
iklan dan promosi sosial semakin didukung oleh kehadiran teknologi finansial
(FinTech) yang memfasilitasi akses pembelian dan transaksi keuangan digital.
FinTech menawarkan kemudahan yang lebih besar melalui inovasi seperti
pembayaran digital, kredit cepat, dan e-commerce, namun juga meningkatkan
potensi jangkauan konsumen yang berlebihan. (Rif’ah and Anita Yunikawati 2024)
menemukan bahwa konsumsi berlebihan seringkali tidak diimbangi dengan
pertimbangan keuangan yang bijaksana, yang pada akhirnya menyebabkan
pengeluaran yang tidak perlu dan meningkatnya ketergantungan pada pinjaman
online.

Selain itu, perilaku konsumtif yang tidak terkendali dapat mengganggu
keseimbangan anggaran rumah tangga, terutama karena kurangnya kesadaran
menabung dan berinvestasi (Wati and Tambunan 2024). Penelitian lain
menunjukkan bahwa kemudahan transaksi digital membuat masyarakat semakin
rentan terhadap pengeluaran impulsif, yang pada akhirnya mengurangi kemampuan
untuk memprioritaskan keuangan jangka panjang dan membangun kekayaan

(PUTRA, RIFQI, and AL-MASYHURI 2023). Lebih jauh, gaya hidup konsumtif
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ini dapat menimbulkan masalah sosial, seperti meningkatnya ketimpangan ekonomi
dan stres finansial. Penelitian oleh (Firdaus et al., 2023) juga mengungkapkan
bahwa perilaku konsumtif di era digital sering menyebabkan utang pribadi yang

menumpuk, yang berisiko mengganggu stabilitas keuangan individu dan keluarga.

Keputusan menggunakan pinjaman online mengacu pada proses atau
pertimbangan yang dilakukan seseorang atau organisasi ketika memutuskan untuk
meminjam uang melalui platform pinjaman online. Tidak semua masyarakat
modern Indonesia memanfaatkan kemudahan akses internet dan layanan pinjaman
online dengan bijak, hal ini menjadi menarik bila dicermati fintech, khususnya
layanan pinjaman online(Riwayati et al. 2023). Memilih pinjaman online harus
dipertimbangkan dengan matang untuk menghindari masalah keuangan di
kemudian hari.

Fintech diyakini dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, dan efektivitas
pengguna. Oleh karena itu, semakin banyak manfaat yang dirasakan, maka
kemungkinan semakin yakin pula pengguna dalam mengambil keputusan. Salah
satu faktor penting ialah literasi keuangan, mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pinjaman online. Demikian pula penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa kurangnya literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
keputusan kredit yang buruk. Hal ini dapat membuat pengguna untuk melakukan
pinjaman secara berlebihan (Dinya Solihati, Rizki, and Sari 2023).

Keputusan untuk mengambil pinjaman online sangat dipengaruhi oleh

pemahaman individu terhadap risiko keuangan dan keterampilan manajemen
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kredit. Menurut (Riwayati et al. 2023)layanan pinjaman online yang disediakan
oleh fintech memudahkan akses terhadap kredit, namun banyak pengguna yang
berakhir dalam kesulitan keuangan karena kurangnya pertimbangan dan
pemahaman yang matang. Hal ini semakin diperburuk dengan rendahnya literasi
keuangan masyarakat sehingga memudahkan mengambil keputusan kredit yang
tidak  bijaksana, seperti memilih platform pinjaman online tanpa
mempertimbangkan suku bunga, biaya tambahan, dan kemampuan membayar
kembali.

Sebuah studi oleh (Dinya Solihati et al. 2023) juga menyoroti bahwa
rendahnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor utama perilaku kredit
berlebihan. Banyak pengguna yang tergiur dengan proses pinjaman yang cepat dan
akses yang mudah tanpa memahami implikasi jangka panjang dari pembayaran
utang. Hal ini tidak hanya menyebabkan peningkatan beban utang, tetapi juga
meningkatkan risiko gagal bayar, yang dapat berdampak negatif pada stabilitas
keuangan seseorang. Selain itu, literasi keuangan berperan penting dalam
membentuk sikap keuangan yang sehat dan pengambilan keputusan. Pengguna
yang memiliki pengetahuan lebih dalam tentang pengelolaan utang dan risiko kredit
cenderung mengambil keputusan yang lebih bijak saat memanfaatkan pinjaman
online (Dinya Solihati et al. 2023) Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan literasi
keuangan diperlukan untuk mengurangi potensi permasalahan yang dihadapi
pengguna layanan fintech.

Dalam penelitian ini berfokus kepada pengaruh literasi keuangan, persepsi

pinjaman online dan perilaku konsumtif terhadap keputusan penggunaan pinjaman
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online. Terlihat pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elida Florentina
Sinaga Simanjorang, Anita Sri Rejeki Hutagaol, Emul Mulyana, Bactiar Rifai, Asep
Syiarudin dengan judul The linkage of perceptions of online loans and financial
literacy to interest in online loans with lifestyle as a moderating variable
(Florentina et al. 2023) dan The Influence of Financial Literacy, Financial Attitudes,
and Consumptive Behavior On The Use Of Fintech Dana Cita Pendidikan yang
ditulis oleh Siska Wati dan Parulian Tambunan (Wati and Tambunan 2024)

Berdasarkan pada fakta yang terjadi dengan adanya pinjaman online selain
membawa manfaat bagi Masyarakat, menurut penelitian (Prihatini 2023)
Popularitas pinjaman online juga menimbulkan sejumlah permasalahan, termasuk
risiko finansial dan dampak sosial.

Penelitian ini diperuntukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan,
persepsi pinjaman online dan perilaku konsumtif terhadap keputusan penggunaan
pinjaman online. Hal ini merupakan faktor kunci yang mempengaruhi cara individu
memahami, mengelola, dan menggunakan produk keuangan, termasuk pinjaman
online. Penelitian ini menyelidiki hubungan antara tingkat literasi keuangan,
persepsi pinjaman online dan perilaku konsumtif terhadap keputusan masyarakat
dalam penggunaan layanan pinjaman online, dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan keuangan untuk

memberikan rekomendasi dan strategi dalam keuangan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan ada pula rumusan masalah

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
pinjaman online?

2. Apakah persepsi tentang pinjaman online berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan pinjaman online?

3. Apakah perilaku kosumtif berpengaruh terhadap keputusan penggunaan

pinjaman online?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan pinjaman online

2. Untuk menguji apakah persepsi tentang pinjaman online berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan pinjaman online

3. Untuk menguji apakah perilaku kosumtif berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan pinjaman online
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang
relevan untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat guna mengurangi risiko
keuangan dan meningkatkan inklusi keuangan secara keseluruhan.

2. Masyarakat

Penelitian ini dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi keuangan untuk

pengelolaan kredit yang bertanggung jawab dan efisien lebih lanjut,
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Literasi Keuangan

Literasi keuangan dicirikan sebagai pemahaman dan kesadaran akan konsep
dan risiko keuangan, serta kemampuan, motivasi, dan kepercayaan diri untuk
menerapkan pengetahuan yang terorganisir untuk membuat keputusan keuangan
yang tepat (Situmorang, Muchtar, and Kuncara 2023). Istilah literasi keuangan
diciptakan oleh John Adams dalam suratnya kepada Thomas Jefferson pada tahun
1787, mengungkapkan perlunya literasi keuangan untuk mengatasi kebingungan
dan stres yang lazim di Amerika karena ketidaktahuan tentang kredit (PUTRA et al.
2023). Ada pula pengertian dari Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) yang mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan
dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, dan keterampilan, motivasi,
dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman ini untuk
membuat keputusan keuangan yang efektif (Florentina et al. 2023).

Penelitian Arif Amrullah dan Sugeng Hadi Utomo (Amrullah et al.
2023)menyatakan bahwa berdasarkan hasil survei, Tingkat literasi keuangan
pengemudi Gojek di Kota Malang tergolong sedang yaitu sebesar 67,92%,
sedangkan hanya 7% yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. Ada pula

penelitian lain yang dilakukan oleh Wasan Uthaileang dan Supaporn Kiattisin
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(Uthaileang and Kiattisin 2023) mendaptkan hasil yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan digital, berpengaruh positif terhadap keterampilan pemilik usaha
kecil, meskipun tingkat literasi keuangan tidak setinggi yang diperkirakan
sebelumnya. Hasilnya, kemajuan signifikan telah dicapai dalam meningkatkan
literasi dan kompetensi keuangan digital. Hal ini selaras dengan tujuan dari literasi
keuangan yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi baik individu maupun
masyarakat dan untuk meningkatkan partisipasi aktif dalam kehidupan ekonomi.
Pengetahuan keuangan memungkinkan individu merencanakan dana darurat yang
cukup untuk menghadapi kejadian tak terduga. Semakin banyak bukti yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan adalah salah satu faktor terpenting bagi
kesejahteraan finansial (Panos and Wilson 2020).

Penelitian terbaru menegaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya
membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih baik, namun juga
berdampak positif pada kesejahteraan finansial jangka panjang. (Uthaileang and
Kiattisin 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berperan penting
dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan pemilik usaha kecil,
memberikan wawasan yang lebih baik mengenai pengelolaan utang, investasi, dan
tabungan. Hal ini juga mendukung argumen bahwa literasi keuangan
mempengaruhi perilaku keuangan seseorang dan mendorong perencanaan
keuangan yang lebih baik, seperti memiliki dana darurat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Lusardi et al., 2017) menunjukkan
bahwa individu dengan  literasi keuangan yang tinggi lebih cenderung

mengembangkan rencana keuangan yang menyeluruh dan berinvestasi pada produk
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keuangan yang menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pengetahuan
keuangan yang tepat, individu dapat lebih memahami berbagai pilihan investasi dan
risiko yang terkait dengannya. Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Uthaileang and
Kiattisin  2023) menemukan bahwa peningkatan literasi keuangan digital
memungkinkan masyarakat untuk menggunakan teknologi keuangan secara lebih
efektif, sehingga mengurangi risiko pengambilan keputusan keuangan yang buruk.
Menurut OECD, literasi keuangan yang baik juga berperan penting dalam
mempersiapkan individu menghadapi tantangan ekonomi yang tidak terduga
seperti krisis ekonomi dan pengangguran (OECD, 2023). Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan di berbagai lapisan masyarakat tidak hanya
berdampak pada individu, namun juga berkontribusi terhadap stabilitas
perekonomian secara keseluruhan.

2.1.2. Persepsi Tentang Pinjaman Online

Persepsi adalah penerimaan informasi melalui indera seperti penglihatan,
pendengaran, penciuman, dan rasa. Persepsi manusia mempunyai banyak sudut
pandang yang berbedabeda. Ada orang yang mempersepsikan sesuatu itu
mempunyai persepsi positif atau negatif yang mempengaruhi perilaku manusia
baik yang terlihat nyata (Kurniawati 2018). Persepsi menunjukkan sejauh mana
seseorang yakin bahwa teknologi tersebut mudah digunakan. Rasa aman ini
semakin terasa ketika individu mempersepsikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan
sistem teknologi informasi maka semakin mudah dalam menggunakan aplikasi

teknologi informasi (Diana Silaswara and Agus Kusnawan 2022).
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Penggunaan sistem teknologi informasi diyakini dapat memudahkan interaksi
antar individu. Kemudahan penggunaan yang dirasakan menentukan persepsi baik
dalam menggunakan sistem, yang pada akhirnya menentukan penggunaan sistem
yang sebenarnya. Lebih jauh lagi, kemudahan penggunaan dikatakan sebagai faktor
terpenting dalam menentukan pengalaman dan minat pengguna terhadap suatu
sistem. Selain itu ada pula penelitan dari (Cwynar et al. 2016) menemukan bahwa
opini negatif melebihi opini positif, baik dalam sikap umum terhadap kepercayaan
maupun persepsi terhadap topik tertentu yang terkait dengan kepercayaan, seperti
dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap bank
masih negatif, dimana banyak yang berpendapat bahwa bank lebih mengutamakan
kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan nasabahnya.

Persepsi individu terhadap teknologi informasi sangat dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaannya, sehingga dapat mempengaruhi sikap dan perilakunya
ketika berinteraksi dengan sistem. (Diana Silaswara and Agus Kusnawan
2022)menyoroti bahwa individu merasa lebih aman ketika menggunakan teknologi
informasi  ketika individu merasa bahwa penggunaan sistem mengurangi
kompleksitas dan meningkatkan efisiensi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
positif terhadap kemudahan penggunaan teknologi dapat mendorong adopsi yang
lebih luas dan interaksi yang lebih baik antara individu dan sistem. Selain itu,
penelitian oleh (Venkatesh et al., 2012) menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan merupakan faktor penting dalam menciptakan pengalaman pengguna
yang positif, yang mempengaruhi keputusan untuk terus menggunakan sistem

teknologi informasi.
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Ketika pengguna menganggap teknologi bersifat intuitif dan tidak
mengganggu, mereka cenderung akan menggunakannya secara aktif. Namun
seperti dilansir (Cwynar et al. 2016) persepsi negatif terhadap institusi seperti bank
dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap teknologi finansial yang
disediakan. Dalam konteks ini, jika masyarakat merasa bank lebih mengutamakan
kepentingannya, hal ini dapat menimbulkan keraguan dan skeptisisme terhadap
penggunaan layanan digital dari lembaga tersebut. Oleh karena itu, penting bagi
penyedia layanan teknologi informasi untuk memahami persepsi pengguna dan
meningkatkan faktor-faktor yang menciptakan pengalaman positif untuk

mendorong adopsi yang lebih baik dan mengurangi persepsi negatif.

2.1.3. Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah tindakan atau kebiasaan individu atau kelompok
yang cenderung membeli dan mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan,
seringkali tanpa memperhatikan kebutuhan atau kemampuan finansialnya yang
sebenarnya (Situmorang et al. 2023). Dari penelitian Liuchuang Wei dan Ping Wei
(Wei and Wei 2019)mendapatkan hasil bahwa beberapa siswa dengan arogansi dan
semangat bersaing yang kuat mengembangkan kebiasaan konsumsi yang buruk.
Para mahasiswa ini mencari, meminjam, dan mengambil pinjaman untuk
memuaskan keinginan konsumennya. Siswa menggunakan platform pinjaman
online untuk mengambil pinjaman dan melakukan pembayaran cicilan. Hal ini

terutama digunakan untuk membeli kosmetik, pakaian, barang hiburan, dll. Perilaku
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ini biasanya dipengaruhi oleh dorongan untuk mengikuti tren, gaya hidup, iklan dan
promosi, serta keinginan untuk meningkatkan status sosial atau mencapai kepuasan
emosional.

Gaya hidup yang terlalu mewah mempengaruhi perilaku konsumsi individu
atau kelompok (Rif’ah and Anita Yunikawati 2024). Perilaku konsumtif yang tinggi
biasanya dipengaruhi oleh gaya hidup untuk memuaskan gengsi. Mengadopsi gaya
hidup yang mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan menjadi alasan
utama penggunaan fintech, dan gaya hidup masyarakat dapat dipengaruhi oleh
penggunaan fintech. Ketika gaya hidup semakin mewah, perilaku konsumsi
masyarakat pun meningkat. Variabel perilaku konsumtif dijadikan sebagai variabel
yang mempunyai pengaruh kuat terhadap kehadiran layanan pinjaman online
(Kirana Khiba and Ady 2023). Hal ini disebabkan karna kurangnya literasi
keuangan pada Masyarakat yang mengakibatkan buruknya pengelolaan finansial
pada Masyarakat sehingga perilaku konsumtif menjadi menjadi kebiasaan yang tak
terlepaskan .Perilaku konsumen dapat menimbulkan dampak negatif pada
masyarakat tertentu, seperti menyebabkan masalah keuangan, meningkatkan utang,
dan mengurangi kemampuan menabung dan berinvestasi. Di sisi lain, tindakan ini
juga dapat merangsang perekonomian dengan meningkatkan permintaan barang
dan jasa.

Perilaku konsumtif yang cenderung mengutamakan keinginan dibandingkan
kebutuhan dapat menimbulkan siklus pembelanjaan yang berlebihan dan berisiko.
Sebuah studi oleh (Wei and Wei 2019) menyoroti bahwa pelajar yang memiliki

gaya hidup berorientasi konsumtif seringkali terjerumus ke dalam perangkap utang
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akibat perilaku borosnya. Individu yang menggunakan platform pinjaman online
sebagai solusi cepat untuk memenuhi keinginan yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan finansial di masa depan. (Rif’ah and Anita Yunikawati 2024)
menambahkan bahwa gaya hidup mewah tidak hanya mempengaruhi perilaku
individu tetapi juga dapat menjadi penentu perilaku konsumsi kolektif.

Dalam konteks ini, penerapan gaya hidup berlebihan dapat mendorong
individu untuk berinvestasi pada barang-barang yang tidak penting, yang sering kali
disebabkan oleh iklan, promosi penjualan, dan tekanan sosial untuk menyesuaikan
diri dengan standar tertentu. (Kirana Khiba and Ady 2023) menemukan bahwa
perilaku konsumsi yang tinggi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
penggunaan layanan pinjaman online sehingga semakin memperburuk keadaan
keuangan masyarakat yang kurang literasi keuangan. Tidak mengetahui cara
mengelola keuangan dapat menyebabkan orang memiliki kebiasaan belanja yang
berisiko, menumpuk utang, dan membatasi kemampuan untuk menabung dan
berinvestasi. Kebiasaan konsumtif yang tinggi dapat merangsang perekonomian
dengan meningkatkan permintaan barang dan jasa, namun dampak negatif dari
kebiasaan ini dapat berdampak jangka panjang pada individu dan masyarakat secara

keseluruhan.

2.1.4. Keputusan Penggunaan Pinjaman Online

Ketika perekonomian suatu negara berkembang, maka kebutuhan
masyarakatnya pun langsung meningkat. Karena keadaan dan kondisi

memungkinkan melihat peristiwa yang terjadi sebagai peluang tertentu. Banyak
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orang memerlukan pendanaan pihak ketiga untuk memenuhi berbagai kebutuhan
dan mendukung semua kebutuhan individu dan keluarga (Sari and Novrianto
2020). Memilih pinjaman online memerlukan pertimbangan matang dari berbagai
pertimbangan agar pinjaman tersebut menguntungkan dan tidak menimbulkan
masalah keuangan di kemudian hari. Manfaat positif Fintech berasal dari keyakinan
bahwa pengguna dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, dan efektivitasnya.
Konsep ini menyatakan bahwa semakin banyak manfaat yang dapat dirasakan
pengguna, semakin besar pula kepercayaan diri dalam proses pengambilan
keputusan (Riwayati et al. 2023).

Kebutuhan masyarakat yang meningkat membuat Sebagian orang mencari
sumber pendanaan yang lebih fleksibel dan cepat. Dalam situasi ini, pinjaman
online telah menjadi pilihan populer karena mudah diakses dan diproses dengan
cepat. Namun, sebaiknya pilih pinjaman online dengan hati-hati agar terhindar dari
masalah keuangan di kemudian hari. Perlu diingat bahwa tidak semua platform
pinjaman online menawarkan persyaratan yang transparan dan aman. Pengguna
perlu memahami berbagai risiko yang ada, seperti tingginya suku bunga dan
kemungkinan utang yang tidak terkendali (Sari and Novrianto 2020).

Memilih untuk menggunakan pinjaman online merupakan fenomena yang
semakin populer di era digital. Berbagai faktor mempengaruhi keputusan
masyarakat untuk menggunakan layanan ini, mulai dari kebutuhan finansial yang
mendesak hingga kemudahan akses yang disediakan oleh teknologi. Hal ini
membahas berbagai aspek yang mempengaruhi keputusan tersebut dan dampaknya

terhadap perilaku keuangan pribadi. Kemudahan akses dan proses pinjaman online
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lebih mudah diakses dan menawarkan proses yang lebih cepat dibandingkan
pinjaman tradisional. Menurut (Sari and Novrianto 2020) menemukan bahwa
pengguna cenderung memilih pinjaman online karena tidak harus melalui prosedur
yang rumit atau waktu tunggu yang lama. Tingkat literasi keuangan juga berperan
penting dalam keputusan memanfaatkan pinjaman online. (Riwayati et al. 2023)
menemukan bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung
lebih mampu menilai manfaat dan risiko pinjaman online. Sebaliknya, jika individu
kurang memahami produk keuangan, bisa jadi salah mengambil keputusan, seperti
memilih pinjaman dengan suku bunga tinggi.

Selain faktor pribadi, pengaruh sosial dan budaya juga mempengaruhi
keputusan pinjaman online. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Kirana Khiba and
Ady 2023) menunjukkan bahwa dorongan untuk mengikuti tren atau gaya hidup
tertentu meningkatkan kemungkinan orang mengambil pinjaman online. Seringkali
karena keinginan untuk mempertahankan status sosial, individu mengambil
pinjaman tanpa mempertimbangkan kekuatan finansial. Pengaruh terhadap perilaku
keuangan penggunaan pinjaman online dapat memberikan dampak positif dan
negatif. Di satu sisi, pinjaman ini membantu individu memenuhi kebutuhan
mendesak dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Namun perilaku konsumtif juga
dapat menimbulkan masalah keuangan jangka panjang, seperti hutang yang tidak
terkelola dan kurangnya kemampuan menabung atau berinvestasi (Wati and
Tambunan 2024).

Studi tentang keyakinan dalam keputusan yang dilakukan oleh (Dinya

Solihati et al. 2023) menekankan bahwa kepercayaan  pengguna dalam
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pengambilan keputusan keuangan sangatlah penting. Semakin banyak pengalaman
positif yang dimiliki pengguna dalam menggunakan platform pinjaman online,
semakin percaya diri seseorang dalam mengambil risiko tambahan dalam keputusan
keuangan.

Hal ini sesuai dengan temuan (Sari etal., 2020) menunjukkan bahwa
meningkatnya kebutuhan finansial sering kali membuat masyarakat
mempertimbangkan pilihan pembiayaan yang berbeda. Penelitian lebih lanjut oleh
(Riwayati et al., 2023) juga menekankan pentingnya kepercayaan pengguna dalam
pengambilan keputusan keuangan semakin besar manfaat penggunaan fintech,
maka semakin tinggi kepercayaan pengguna dalam menggunakan layanan tersebut.
Sebaliknya, rasa percaya diri yang berlebihan tanpa pengetahuan yang memadai
dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak bijaksana. Penting untuk
dicatat bahwa literasi keuangan juga memainkan peran penting dalam proses ini.
Semakin baik pemahaman pengguna terhadap konsep keuangan, maka akan mampu
mengambil keputusan yang bijak dan strategis dalam menggunakan layanan
pinjaman online. Dengan kata lain, Fintech menawarkan banyak kemudahan,
namun penting untuk memahami produk yang dipilih untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil akan menghasilkan manfaat jangka panjang dan
menghindari potensi risiko finansial. Selain itu, pengguna juga perlu mengetahui
peraturan dan ketentuan yang berlaku pada industri pinjaman online untuk

melindungi konsumen dari praktik yang merugikan (Napitupulu et al., 2023).
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Elida Florentina Sinaga Simanjorang, Anita
Sri Rejeki Hutagaol, Emul Mulyana, Bakteria Rifai dan Asep Syiarudin pada tahun
2023 dengan variable dependent Perception and Literation dan variable
independent Online Loans dengan dimediasi oleh Lifestyle. Penelitian ini dilakukan
terhadap 100 responden generasi Z di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten
dengan mengunakan perangkat lunak SEM- PLS, versi 4. digunakan untuk analisis
statistik. Hasil penelitian ini mencapai tujuan yang dinyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap minat pinjaman online, dan bahwa persepsi
terhadap pinjaman online yang tinggi mempengaruhi peningkatan pinjaman online
(Florentina et al., 2023).

Adapula penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2024 oleh Siska Wati dan
Parulian Tambunan dengan variable dependent Financial Literation, Financial
Attitudes and Consumptive Behavior dan variable independent Use of Fintech
Dana Cita Pendidkan. Mendapatkan hasil bahwa literasi keuangan berdampak
besar pada penggunaan fintech dana pendidikan. Pemahaman yang baik tentang
konsep keuangan akan membantu individu menggunakan platform fintech secara
efektif untuk tujuan pendidikan. Di sisi lain, perilaku konsumtif juga berperan
penting dalam penggunaan fintech. Perilaku konsumtif yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan masyarakat semakin sering menggunakan layanan fintech, baik
untuk pembelian barang maupun layanan lainnya. Literasi keuangan yang baik
dipadukan dengan perilaku konsumtif yang cerdas akan memastikan penggunaan

fintech lebih efisien dan tepat sasaran (Wati and Tambunan 2024).
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2.3. Pengembangan Hipotesis

Penelitan yang dilakukan oleh Siska Wati dan Parulian Tambunan
menemukan bahwa literasi keuangan mempunyai dampak signifikan terhadap
penggunaan pinjaman online (Wati and Tambunan 2024). Masyarakat yang
memiliki pemahaman lebih baik mengenai konsep keuangan mungkin dapat
mengevaluasi dan menggunakan layanan fintech dengan lebih efektif. Pengetahuan
tentang manajemen keuangan, investasi, dan manajemen risiko memungkinkan
mengambil keputusan yang lebih tepat ketika memilih dan menggunakan produk
fintech. Selain itu, literasi keuangan yang tinggi membantu konsumen memahami
manfaat dan potensi risiko yang terkait dengan layanan fintech seperti pinjaman
online, pembayaran digital, dan aplikasi perencanaan keuangan. Hal ini
memungkinkan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi keuangan dan
meningkatkan kesejahteraan finansial. Literasi keuangan yang tinggi juga
memberikan kepercayaan pengguna  dalam bertransaksi digital sehingga
mempercepat adopsi fintech di masyarakat.

Hasil penelitian dari Salsabila isnaini putri dan Hero Prianto (isnaini putri
and Prianto 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi
kebijaksanaan pengguna dalam menggunakan pinjaman online pada tingkat
signifikansi 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
seseorang yang lebih tinggi berpengaruh secara signifikan. Dampak Literasi
keuangan dapat menyelamatkan seseorang dari permasalahan keuangan. Selain itu,
pengetahuan keuangan yang baik juga  memungkinkan individu untuk

menggunakan pinjaman online secara strategis. Daripada menggunakan pinjaman
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untuk konsumsi belaka yang tidak memberikan manfaat jangka panjang, pinjaman
tersebut dapat digunakan untuk tujuan produktif, seperti investasi atau pendanaan
usaha. Keputusan yang dibuat berdasarkan pengetahuan finansial yang lebih baik
cenderung lebih terencana dan dapat menghasilkan keuntungan finansial yang
lebih besar.
HI : Literasi keuangan pada masyarakat berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan pinjaman online

Penelitian dari (Florentina et al., 2023) menunjukkan bahwa antara persepsi
atas minat terhadap pinjaman online berpengaruh signifikan. Artinya, semakin
banyak masyarakat yang mengetahui layanan pinjaman online, maka akan semakin
tertarik untuk menggunakannya. Persepsi positif mencakup berbagai aspek seperti
Kemudahan akses, transparansi proses dan manfaat yang diberikan. Ketika
pengguna memahami keamanan dan manfaat pinjaman online, akan lebih tertarik
dan bersedia memanfaatkannya. Hasil ini menyoroti betapa pentingnya bagi
penyedia pinjaman online untuk membangun reputasi yang baik dan memberikan
pengalaman pengguna yang positif untuk meningkatkan minat dan kepercayaan
konsumen

Ada pula penelitian dari (Hendri Rahmayani Asri, Ekaning Setyarini, and
Hantoro Arief Gisijanto 2022) menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan, persepsi
risiko, dan kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan peer-to-peer
lending. Studi ini berupaya menguji secara empiris kenyamanan, risiko, dan
keandalan yang dirasakan UMKM saat memanfaatkan pinjaman peer-to-peer.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa responden berpendapat bahwa peer-to-
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peer lending mempermudah perolehan pembiayaan. UMKM juga tertarik
memanfaatkan pinjaman peer-to-peer meskipun menghadapi faktor risiko.

H?2 : Persepsi tentang pinjaman online pada masyarakat berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan pinjaman online

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siska Wati & Parulian Tambunan
mendapatkan hasil bahwa Perilaku konsumtif juga berpengaru signifikan terhadap
penggunaan pinjaman online (Wati and Tambunan 2024). Konsumen yang
cenderung menghabiskan banyak uang seringkali menginginkan cara yang lebih
cepat dan mudah untuk mengakses dananya, sehingga lebih mungkin beralih ke
layanan fintech seperti pinjaman online, pembayaran digital, dan aplikasi
pengelolaan keuangan. Layanan Fintech memberikan kemudahan dan kecepatan
yang sesuai dengan gaya hidup konsumen sehingga dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginannya dengan lebih efisien. Selain itu, berbagai promosi dan penawaran
menarik yang dilakukan penyedia layanan fintech juga dapat mendorong perilaku
konsumen karena tergoda untuk lebih sering melakukan pembelian dan transaksi.
Oleh karena itu, perilaku konsumen menjadi faktor penting yang mendorong
penerimaan dan penggunaan berbagai layanan fintech oleh masyarakat luas.

Hasil penelitian dari (Mardikaningsih et al. 2020) ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara perilaku konsumtif dengan minat pelajar dalam
menggunakan layanan pinjaman online secara signifikan. Berdasarkan temuan
penelitian yang ada, ada beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain sebaiknya

pemberi pinjaman online memberikan batasan terhadap peminjaman mahasiswa.
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Hal ini untuk mencegah timbulnya permasalahan di kemudian hari yang dapat
merugikan kedua belah pihak.
H3 : Perilaku kosumtif pada masyarakat berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan pinjaman online

2.4. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesis dari
fakta, observasi dan tinjauan literatur (Syahputri, Fallenia, and Syafitri 2023).
Dalam penelitian ini kerangka berpikir digunakan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel Literasi Keuangan, Persepsi dan Resiko terhadap Keputusan
Penggunaan Pinjaman Online untuk menjelaskan alur logis dalam menganalisis
data dan informasi. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

30



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
pengetahuan baru yang dapat diperoleh dengan menggunakan metode statistik dan
teknik kuantifikasi (pengukuran) lainnya. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
berfokus pada sejumlah gejala, atau variabel, dengan karakteristik tertentu dalam
kehidupan manusia. Pendekatan kuantitatif kemudian menggunakan alat pengujian
statistik dan teori objektif untuk menganalisis sifat hubungan antar variabel(Ali et
al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independent, yaitu Literasi Keuangan, Persepsi Pinjaman Online dan Perilaku
Konsumtif terhadap variable dependen, yaitu Keputusan Penggunaan Pinjaman

Online.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek yang ingin dikomunikasikan oleh peneliti
tentang hasil penelitiannya. Suatu populasi mempunyai paling sedikit satu ciri yang
membedakannya dengan kelompok lain yang bukan populasi. Semakin sedikit fitur

yang digunakan untuk mendefinisikan suatu populasi, semakin besar populasi yang
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dihasilkan. Keadaan ini lebih ideal karena hasil penelitian dapat digeneralisasikan
pada kelompok yang jauh lebih besar. Namun karena jumlah penduduknya tersebar
luas, maka diperlukan biaya, waktu, dan tenaga yang besar (J. Jama, 1990).
Berfokus pada Masyarakat Provinsi Yogyakarta sebagai populasi dengan kriteria
khusus Masyarakat yang sudah pernah menggunakan pinjaman online merupakan

tujuan dalam penelitian ini.

3.2.2. Sampel

Sampel adalah proses memilih individu untuk mewakili kelompok yang lebih
besar orang yang dipilih disebut sampel, sempel adalah bagian kecil dari
populasi.Tujuan pengambilan sampel adalah memperoleh informasi mengenai
suatu populasi dengan cara survei sejumlah kecil populasi saja. Agar untuk
menghemat waktu, biaya dan tenaga. Jika sampel dipilih dengan tepat, maka hasil
penelitian berdasarkan sampel itu sendiri akan dikomunikasikan kepada populasi(J.
Jama, 1990).

Teknik yang digunakan untuk memilih sampel adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-random di mana
peneliti memastikan metode mengutip ilustasi untuk mengidentifikasi identitas
spesifik yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk memenuhi kasus penelitian
(Lenaini, 2021). Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode non-probability sampling dan pengambilan sampelnya dilakukan
dengan menerapkan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel

berdasarkan pertimbangan atau pemilihan khusus.
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Pemilihan sampel didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:

1. Berdomisili di Provinsi Yogyakarta

2. Usia 17-35 tahun

3. Pendidikan terakhir minimal SMA/sederajat

4. Mempunya pendapatan, uang saku ataupun gaji setiap bulannya

Karena populasi penelitian ini belum diketahui secara pasti, maka penelitian
ini menggunakan rumus Lemoshow untuk menentukan besar sampel. Berikut

adalah rumusan Lemeshow :

- (e
e
Keterangan :
n : Jumlah sampel
Zgqs» - Nilai tabel Z (nilai yang didapat dari tabel normal atas
tingkat keyakinan dengan persentase kepercayaan 95)

o : Standar deviasi populasi (25% atau 0,25 sudah ketentuan
e : Tingkat kesalahan penarikan sampel (dalam penelitian ini

diambil 5%)

(1,96).(0,25))2: 96

Maka didapatkan hasilnya sebagai berikut : n = ( 505
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Dari rumus Wibison, jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 96.
Namun karena penelitian ini menggunakan alat analisa PLS-SEM, maka
diasumsikan jumlah sampel mencapai 150 responden. Dengan mempertimbangkan

beberapa faktor untuk memperkuat penelitian.

3.3. Defenisi Oprasional

Variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi perhatian suatu
penelitian oleh variabel dependen. Variabel terikat adalah variabel yang sedang
diteliti dan dapat berubah karena pengaruh variabel dependen atau faktor lain yang
menjadi subjek penelitian. Dalam konteks penelitian ini, variabel yang diteliti
adalah. Literasi Keuangan (X), Persepsi Tentang Pinjaman online (X) dan Perilaku
Konsumtif (X) sebagai variable dependen dengan variable independennya

Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y)
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Tabel 3. 1 Identitas Responden

No

Pertanyaan

Jawaban

Sumber

Gender

Perempuan

Laki-laki

Usia

17 — 20 Tahun

21 — 25 Tahun

26 — 30 Tahun

31 —35 Tahun

Domisili

Kota Yogyakarta

Kabupaten Sleman

Kabupaten Bantul

Kabupaten Gunung Kidul

Kabupaten Kulon Progo

Pendidikan
Terakhir

SMA Sederajat

Diploma (D3)

Sarjana (S1) /Sarjana Terapan
(D4)

Magister (S2)

Dokteral (S3)

Pendapatan
Perbulan

<Rp 1.000.000

Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000

Rp 3.000.001 — Rp 5.000.000

> Rp 5.000.000

(Diana
Silaswara et al.,

2022)
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Tabel 3. 2 Daftar Pertanyaan dalam Kuesioner

Variabel Definisi Indikator Sumber
Literasi Literasi Saya paham betul | (Wati &
Keuangan | keuangan cara mengatur | Tambunan,
adalah keuangan 2024)
kemampuan sehingga terhindar | (Widyakto et
untuk dari segala | al., 2022)
memahami penipuan
dan 2. Saya selalu
memanfaatka membuat
n secara anggaran
efektif pengeluaran dan
berbagai belanja setiap
keterampilan bulannya
keuangan 3. Saya merasa
seperti menabung
manajemen memudahkan
keuangan untuk memenuhi
pribadi, kebutuhan di masa
penganggaran, depan
dan investasi. 4. Saya merasa perlu
menyisihkan uang
untuk
berinvestasi
Persepsi Persepsi 1. Prosespinjaman (Diana
Tentang adalah proses online sangat | Silaswara &
Pinjaman | dimana suatu mudah Agus
online organisme 2. Keberadaan Kusnawan,
atau individu pinjaman online | 2022)
mengatur dan sangat membantu | (Fahmi et al.,
menafsirkan 3. Saya percaya data- | 2022)
rangsangan data pribada saya
yang aman pada
diterimanya aplikasi pinjaman
menjadi online tersebut
sesuatu  yang
bermakna,
suatu aktivitas
yang
diintegrasikan
ke dalam diri
individu.
Perilaku Perilaku 1. Saya akan | (Wati &
Konsumtif | konsumen membeli suatu | Tambunan,
adalah 2024)

36




tindakan atau produk jika | (Fauziah &
kebiasaan produk tersebut Nurhasanah,
individu atau sedang dijual atau | 2020)
kelompok menawarkan
yang hadiah dari
cenderung pembelian
membeli dan 2. Saya sering
mengkonsums membeli  produk
i barang dan karena saya
jasa secara selalu tertarik
berlebihan, dengan  produk
seringkali baru dan trendi
tanpa 3. Saya membeli
memperhatika beberapa jenis
n kebutuhan produk yang
atau sama padahal saya
kemampuan sudah
finansialnya memilikinya
yang 4. Saya selalu
sebenarnya mempertimbangk
an harga
suatu produk
sebelum
membelinya
Keputusan | Keputusan 1. Saya memilih | (Otunaiya et
Penggunaa | menggunakan menggunakan al., 2014)
n Pinjaman | pinjaman produk di | (HAYYINU
Online online Pinjaman Online | N, 2020)
mengacu pada untuk  mengatasi
proses  atau masalah keuangan
pertimbangan 2. Saya
yang menggunakan
dilakukan Pinjaman Online
seseorang atau karena saya yakin
organisasi akan  kebenaran
ketika yang disampaikan
memutuskan melalui media
untuk massa
meminjam (online/cetak)
uang melalui 3. Saya
platform menggunakan
pinjaman Pinjaman Online
online. karena sesuai

dengan kebutuhan
saya
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4. Saya
menggunakan
Pinjaman Online
dikarenakan
mudah  menjadi
nasabah dari
Pinjaman Online

5. Saya
menggunakan
Pinjaman Online
karena pelayanan
yang  diberikan
efektif dan cepat

3.4. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan data kuantitatif,
dengan sumber data menggunakan data sekunder yang berasal dari kuesioner yang
dilakukan secara daring melalui platform digital google form. Tanggapan dari
responden diukur menggunakan 5 skala Likert. Ini adalah metode untuk mengukur
sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan survei. Skala
Likert ini bersifat tertutup, sehingga responden dapat memilih opsi pada kolom
yang tersedia sesuai dengan kriterianya:

Tabel 3. 3 Skala likert

Skala Keterangan
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Netral
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju
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3.5. Pengujuan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan

menggunakan software PLS sebagai alatnya. Metode analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares (PLS), yaitu metode statistik

multivariat yang digunakan untuk membandingkan beberapa variabel dependen

dengan beberapa variabel independen.

SEM-PLS (Structural Equation Modeling - Partial Least Squares) adalah

Teknik analisis statistik umum untuk memodelkan hubungan struktural antar

variabel laten(Henseler, Ringle, and Sarstedt 2015). SEM-PLS memiliki beberapa

keunggulan dibandingkan teknik SEM lainnya, terutama jika digunakan dalam

situasi penelitian (Hair et al., 2011) dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1.

SEM-PLS tidak memerlukan asumsi normalitas data sehingga cocok
untuk data yang tidak mengikuti distribusi normal. Hal ini membuat
SEM-PLS lebih fleksibel dibandingkan metode SEM berbasis kovarians.
SEM-PLS memodelkan hubungan kompleks antara variabel laten dan
variabel manifes (yang diamati), meskipun ukuran sampel relatif kecil.
SEM-PLS sangat berguna untuk penelitian eksplorasi untuk
mengembangkan teori baru atau memodifikasi teori yang sudah ada
karena pendekatannya yang lebih prediktif.

SEM-PLS dapat mengatasi masalah multikolinearitas antar variabel
eksogen karena pendekatannya yang berbasis komponen.

SEM-PLS mendukung indikator refleksif (indikator dipengaruhi oleh

variabel laten) dan formatif (indikator membentuk variabel laten).
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6. SEM-PLS dapat digunakan bahkan ketika model berisi banyak variabel

atau indikator tanpa mengurangi stabilitas estimasi.

3.5.1. Outer Model

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang mengukur valid atau tidaknya suatu
instrumen. Pengujian validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengkorelasikan
skor soal dengan skor total. Suatu skala ukur dapat dikatakan valid apabila
mengukur dan memberikan pengukuran dengan benar (Sugiyono, 2013). Uji
validitas parsial Least Square (PLS) terdiri dari validitas diskriminan dan

konvergen.

1. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berkaitan dengan prinsip bahwa konstruksi yang
berbeda tidak boleh berkorelasi tinggi (Ghozali et al., 2015). Pada uji
diskriminasi, cross-loading variabel diperkirakan > 0,7 (Abdillah, 2015).

2. Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen PLS menggunakan indikator reflektif yang
dievaluasi berdasarkan faktor loading (korelasi antara skor produk/skor
komponen dan skor konstruk). “Indikator yang digunakan untuk mengukur

konstruk ini adalah aturan validitas konvergen yaitu external loading > 0,7,
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commonality > 0,5 dan average variance Extracted (AVE) > 0,5” (Abdillah,

2015) .

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ekspresi yang digunakan untuk menentukan konsistensi
relatif suatu hasil pengukuran ketika pengukuran diulang dua kali atau lebih(Ovan
et al., 2020). Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila dapat mengungkapkan

informasi yang dapat dipercaya

Reliabilitas menunjukkan konsistensi kuesioner dengan jawaban responden
pada beberapa pengujian pada kondisi berbeda dengan menggunakan kuesioner
yang sama. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan menggunakan
metode Cronbach’s alpha. Metode

Cronbach’s alpha digunakan dimana suatu survei dianggap reliabel jika nilai
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Rumus yang digunakan untuk Cronbach's

alpha adalah sebagai berikut:

el -2

a
keterangan :
a = Reliabilitas Instrument
k = Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal
32 = Jumlah varians Butir
a1’ = Varians total
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3.5.2. Inner Model

a. Uji R Square

Langkah ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai R2 (koefisien determinasi).
Kajian struktural diawali dengan mengkaji nilai R-squared setiap variabel endogen
sebagai ukuran daya prediksi model struktural. Standar pengukurannya berkisar
antara 0,67 yang tergolong kuat, kemudian 0,33 yang tergolong sedang, dan di
bawah 0,19 yang menandakan tingkat varians yang lemah.

b. Uji Hipotesis

Perhatikan nilai uji t, gunakan metode bootstrapping untuk menguji hipotesis
penelitian dengan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai uji t lebih besar dari 1,96 maka
hipotesis yang dihasilkan dapat diterima. Uji parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji-t merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai signifikansi sebesar
0,05 (5%) dengan derajat kebebasan df = (n — k) digunakan untuk menentukan nilai

t tabel. Menggunakan kriteria pengujian berikut:

1)  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative

HO ; bl = 0, diartikan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel x
terhadap variabel y secara individu.
Ha : bl # diartikan bahwa ada pengaruh antara variabel x terhadap

variabel y secara individu.
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2)

3)

4)

Menentukan level of signifikansi o =0.05 Df=(a/2;n—k 1)

Kriteria Pengujian

HO diterima jika — t hitung < t tabel <t hitung

HO ditolak jika — t hitung < t tabel <t hitung atau t hitung > t table

Kesimpulan dari pengujian

Dengan membandingkan hasil yang diperoleh, maka HO diterima atau

ditolak
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data atau Sampel

Kuisioner ini disebarkan kepada Masyarakat yang berdomisili di Provinsi
Yogyakarta, dengan target awal 150 kuisioner. Kuisioner yang disebar sebanyak
150 dan kembali dengan jumblah yang sama yaitu 150 kuisioner, Oleh karena itu,
semua data kuisioner dapat diproses dan dianalisis lebih lanjut. Hal ini
menunjukkan  tingkat pengembalian kuisioner sebesar 100%, yang
mengindikasikan bahwa dari 150 kuisioner yang disebarkan, seluruhnya berhasil

dikembalikan. Dengan kata lain, tingkat pengembalian mencapai 100%

4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan

kategori seperti berikut :
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Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

No| Karakteristik Keterangan Jumlah | Persentase
1 Gender Perempuan 62 41,3%
Laki-laki 88 58,7%
2 Usia 17 — 20 Tahun 29 19,3%
21 — 25 Tahun 86 57,3%
26 — 30 Tahun 28 18,7%
31 — 35 Tahun 7 4,7%
3 Domisili Kota Yogyakarta 89 59,3%
Kabupaten Sleman 58 38.7%
Kabupaten Bantul 2 1,3%
Kabupaten Gunung 0 0%
Kidul
Kabupaten Kulon 1 0,7%
Progo
4 Pendidikan SMA Sederajat 44 29,3%
Terakhir -
Diploma (D3) 22 14,7%
Sarjana (S1) /Sarjana 77 51,3%
Terapan (D4)
Magister (S2) 7 4,7%
Dokteral (S3) 0 0%
5 Pendapatan < Rp 1.000.000 6 4%
Perbulan
Rp 1.000.000 — Rp 86 57,3%
3.000.000
Rp 3.000.001 — Rp 43 28,7%
5.000.000
> Rp 5.000.000 15 10%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari kuisioner yang disebar kepada Masyarakat di Provinsi Yogyakarta

mendapatkan hasil bahwa yang mengisi kuisioner didominasi oleh Gender Laki-
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Laki sebanyak 58,7%. Untuk kategori usia di dominasi Masyarakat dengan
kalangan umur 21-25 tahun dengan presentasi 57,3 , sedangkan untuk domisili
dengan presentasi sebesar 59,3% berada di kota Yogyakarta. Pendidikan terakhir
dengan jumblah responden terbanyak ditempati Sarjana (S1) /Sarjana Terapan (D4)
sebanyak 51,3% dan untuk kategori pendapatan perbulan / uang saku berada
diangka 1.000.000-3.000.000 Rupiah dengan presentasi 57,3%. Dari hasil data
kuisioner dapat identifikasi bahwa, mayoritas responden adalah laki-laki, usia 21-
25 tahun, berdomisili di kota Yogyakarta dengan Tingkat Pendidikan terakhir
Sarjana (S1) /Sarjana Terapan (D4), memiliki pendapatan perbulan / uang saku

berada diangka 1.000.000-3.000.000 Rupiah.

4.3 Outer Model

Outer model, disebut juga dengan evaluasi model pengukuran dan pada
hakikatnya bertujuan untuk menguji indikator berdasarkan variabel laten. Dengan
kata lain tujuannya adalah untuk mengevaluasi sejauh mana indikator (item) dapat
menjelaskan variabel laten. Ukuran yang digunakan meliputi validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas. Di bawah ini gambar model penelitian yang

diolah dengan Smart PLS:

4.3.1 Uji Validitas Konvergen

Efektivitas validitas konvergen dapat diverifikasi dengan menggunakan

nilai loading factor. Nilai loading factor ini mencerminkan hubungan antara item
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pengukuran dengan variabel laten. Validitas konvergen dianggap terpenuhi ketika
outer loading setiap item melebihi 0,70 dan ketika rata-rata varians yang diekstraksi
(AVE) untuk setiap konstruk mencapai 0,50 atau lebih tinggi. Berikut hasil uji
validitas konvergen berdasarkan nilai loading factor setiap item dari masing-masing

indikator pada penelitian ini:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Item Outer AVE Keterangan
Loading
Literasi Keuangan X1.1 0.793
X1.2 0.856 0.685
X1.3 0.868 VALID
X1.4 0.790
Persepsi tentang X2.1 0.889
pinjaman online X2.2 0.919 0.814 VALID
X2.3 0.899
Perilaku konsumtif X3.1 0.855
X3.2 0.857 0.755
X33 0.881 VALID
X34 0.883
Keputusan penggunaan Y1 0.772
pinjaman online
Y2 0.849 0.656 VALID
Y3 0.843
Y4 0.773
Y5 0.808

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa nilai outer loading, item pada
kuesioner penelitian ini berada diatas 0,7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kuesioner ini memenuhi syarat validitas konvergen. Hal ini menunjukkan
bahwa uraian variabel laten dalam penelitian ini dapat dipahami oleh responden
sesuai dengan tujuan peneliti. Selain itu, nilai AVE (average variance Extraction)

penelitian ini juga lebih besar dari 0,5 yang sesuai dengan kriteria AVE. Dapat
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disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner penelitian ini memenuhi kriteria

validitas konvergen.

4.3.2 Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan digunakan untuk mengukur dan membuktikan
bahwa pernyataan setiap variabel laten tidak menimbulkan kebingungan pada
responden saat menjawab kuesioner, terutama dalam memahami maksud
pernyataan tersebut.

Kriteria pengukuran validitas diskriminan adalah nilai cross-loading. Nilai
cross-loading menunjukkan besarnya korelasi antara masing-masing variabel
dengan indikatornya serta indikator dari building block lainnya. Suatu indikator
dikatakan valid apabila nilai korelasinya dengan konstruknya lebih besar
dibandingkan nilai korelasinya dengan konstruk lainnya Indrawati (2018). Terlihat
dari table dibahwah nilai korelasi setiap variabel dengan elemen-elemennya lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa kuesioner penelitian ini memenuhi validitas diskriminan.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Diskriminan

Fersepsi HKeputusan
Literasi Tentang Perilaknu Penggunaan
Keuangamn Pinjamamn Konsom tif Pinjaman
Online Online

XN1.1 0.793 0_501 0590 0.545

Literasi 1.2 0.856 0.440 0.578 0.585

Keuangan XN1.2 0.868 D_388 0.624 0611

1.4 0. 790 0314 0.574 0.614

Persepsi N1l 0.462 0_889 0.371 0.408

P—l.—e'.“"“g W22 0414 0919 0.425 0.453
injaman

Online N2.3 0.459 0809 0.376 0.489

N3 0.611 0_407 D_B55 0.666

Perilalkn 3.2 0.600 0.325 0.857 0.603

Fonsumtif X3.3 0.605 0.390 0.881 0.620

N34 0666 0_381 0_883 0.672

A1 0.602 0_259 0.614 Q.772

:E']—!:‘-‘l:"“t"-‘5?“'l 2 0.561 0521 0.601 0.849

proona AR Va3 0.562 0398 0.583 0.843
injaman

Online N4 0.551 0_403 0.497 0.773

NS 0606 0D_432 0.676 0808

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

4.3.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian diperlukan untuk mengetahui apakah item
atau instrumen penelitian yang digunakan berulang kali untuk mengukur fenomena
yang sama tetap konsisten. Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's alpha dan
composite reliability. untuk mengukur konsistensi internal. Cronbach's alpha
digunakan untuk menilai batas bawah reliabilitas konstruk, dan composite
reliability digunakan untuk menilai reliabilitas aktual konstruk. Nilai reliabilitas
Cronbach's alpha dan composite reliability yang dianggap standar adalah 0,7 untuk
penelitian deskriptif dan 0,8 atau lebih tinggi untuk penelitian yang lebih kompleks

Indrawati (2018).
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s alpha Composite reliability
X1 0.846 0.848
X2 0.886 0.892
X3 0.892 0.894
Y 0.868 0.871

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Hasil dari composite reliability penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas,
nilai composite reliability setiap variabel lebih tinggi dibandingkan nilai Cronbach
alpha setiap variabel. Nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk setiap variabel semuanya lebih
besar dari 0,7, meskipun standar yang diterima untuk Cronbach’s alpha adalah 0,7.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha berada pada kategori reliabel.
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner dalam penelitian ini
memenuhi kriteria reliabilitas.

4.4 Inner Model

Inner model pada PLS mengacu pada struktur hubungan antar variabel laten
dalam model. Inner model menggambarkan bagaimana variabel laten saling
mempengaruhi. Berikut ilustrasi hasil keluaran bootstrap untuk model penelitian

ini:
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Gambar 4. 1 Jalur Inner Model
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Sumber : Data Primer Diolah, 2024

4.4.1 Uji R-Square

R-squared menunjukkan seberapa kuat pengaruh variabel dependen dan
digunakan untuk menilai kekuatan model penelitian. nilai R sebesar 0,67 atau lebih
tinggi dianggap kuat, nilai R? sebesar 0,33 dianggap sedang, dan nilai R* sebesar
0,19 dianggap lemah Ghozali (2018). Terlihat dari table dibahwa nilai R* penelitian
ini mempunyai nilai sebesar 0,632, ini menandakan variabel dependen penelitian
ini masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4. 5 R-Square

R Square R Square Adjusted
Keputusan Penggunaan Pinjaman Ounline 0.632 0.625

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
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4.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan kriteria T-statistik > T-tabel

(1,96) atau nilai p-value < alpha signifikan 5% atau 0,05 maka terdapat pengaruh

signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Berikut adalah table

pengujuan hipotesis dari penelitian ini

Tabel 4. 6 Path Coefficients

Original Samplemean | Standard | Tstafistics | Pyelue
semple (0 | (M) deviation | (O/STDEV)
(STDEY)
X1 033 0.334 0.093 348 0.001
X2 0.151 0.154 0073 2059 0.040
X3 0442 0.435 0.087 5.0%6 0.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan table diatas dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan
Pinjaman Online

Dari tabel terlihat bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online.
Pengaruh tersebut terlihat dari nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05
dan T-statistic 3,526 > 1,96. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat

disimpukan hasil dari hipotesis pertama (HI1) yaitu Literasi
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Keuangan berpengaruh signifikan dari Keputusan Penggunaan
Pinjaman Online diterima.

. Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Keputusan Penggunaan
Pinjaman Online

Dari tabel terlihat bahwa Perilaku Konsumtif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online.
Pengaruh tersebut terlihat dari nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05
dan T-statistic 5,247 > 1,96. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
disimpukan hasil dari hipotesis kedua (H2) yaitu Perilaku Konsumtif
berpengaruh signifikan dari Keputusan Penggunaan Pinjaman
Online diterima

. Pengaruh Persepsi Tentang Pinjaman Online terhadap Keputusan
Penggunaan Pinjaman Online

Dari tabel terlihat bahwa Persepsi Tentang Pinjaman Online
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan
Pinjaman Online. Pengaruh tersebut terlihat dari nilai P-values
sebesar 0,040 < 0,05 dan T-statistic 2,060 > 1,96. Berdasarkan
perhitungan tersebut, dapat disimpukan hasil dari hipotesis ketiga
(H3) yaitu Persepsi Tentang Pinjaman Online berpengaruh

signifikan dari Keputusan Penggunaan Pinjaman Online diterima
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4.6 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan kepada Masyarakat Provinsi Yogyakarta, dengan
jumblah responden sebanyak 150 orang. hasil penelitian menunjukkan bahwa
demografi pada responden mayoritas adalah laki-laki sebanyak 88 orang dengan
usia antara 21-25 tahun sebanyak 86 orang. Berdomisili di Kota Yogyakarta
sebanyak 89 orang, dengan gelar Sarjana (S1)/Sarjana Terapan (D4) sebanyak 77
orang dan ada 86 orang yang memiliki pendapatan perbulanan/uang saku sebesar
1.000.000-3.000.000 Rupiah.

4.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan

Pinjaman Online

Hipotesis pertama penelitian ini adalah hubungan antara Literasi Keuangan
dengan Keputusan Penggunaan Pinjaman Online saling berkaitan dan berdampak
positif. Dengan kata lain, semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka
semakin tepat pula perilakunya dalam pengelolaan keuangan pribadi.

Literasi keuangan adalah kemampuan memahami dan menerapkan konsep-
konsep keuangan seperti pengelolaan uang, investasi, dan perkreditan, yang pada
akhirnya mempengaruhi perilaku keuangan. Literasi keuangan yang baik
memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas,
seperti mengambil pinjaman online. Besarnya pengaruh positif signifikan literasi
keuangan terhadap keputusan mengambil pinjaman online dapat dijelaskan oleh

beberapa faktor seperti kemampuan manajemen risiko, orang dengan literasi
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keuangan yang tinggi cenderung lebih memahami risiko yang terkait dengan
pinjaman online.

Literasi keuangan yang lebih tinggi akan membantu untuk lebih memahami
syarat dan ketentuan pinjaman online, hal ini meningkatkan keamanan dalam
menggunakan produk pinjaman online secara bertanggung jawab. Orang yang
cerdas secara finansial dapat mengelola utangnya dengan lebih bijak, memilih
pinjaman hanya jika benar-benar diperlukan, dan memastikan untuk melunasi
utangnya tepat waktu. Literasi keuangan juga berkaitan dengan pemahaman tentang
teknologi finansial (FinTech). Masyarakat dengan literasi keuangan yang lebih
tinggi lebih nyaman menggunakan platform fintech, termasuk pinjaman online, dan
memahami cara kerjanya yang lebih cepat dan efisien.

Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas pengambilan keputusan dalam penggunaan pinjaman online.
Masyarakat yang cerdas secara finansial akan dapat lebih berhati-hati memilih
platform pinjaman online yang sesuai dengan kebutuhan dan mengelola utang
dengan lebih cerdas. Pemahaman yang lebih baik tentang risiko, biaya, dan
persyaratan pinjaman online akan membantu dalam membuat keputusan yang lebih
tepat dan bertanggung jawab selama proses pengajuan dan pembayaran utang.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan temuan (Lusardi et al., 2014) yang
menyatakan bahwa pentingnya literasi keuangan dalam konteks perekonomian
global. Menunjukkan bahwa literasi keuangan memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan keuangan pribadi, termasuk perencanaan pensiun,

pengelolaan utang, investasi, dan tabungan. Penelitian ini mengungkap bagaimana
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literasi keuangan mempengaruhi perilaku keuangan, termasuk pengambilan
keputusan penting terkait perencanaan keuangan jangka panjang, partisipasi pasar
modal, dan manajemen risiko. Secara keseluruhan, jurnal ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap keamanan finansial
dan pengambilan keputusan seseorang, serta memberikan landasan teoritis dan
bukti empiris tentang pentingnya mengembangkan literasi keuangan di Masyarakat.
Hal ini juga didukung oleh (Xiao et al., 2016) yang menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki pendidikan keuangan memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang produk dan layanan keuangan serta lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan keuangan yang tepat. Temuan utamanya adalah bahwa
pendidikan keuangan yang diterapkan sejak usia muda, baik di rumah, di sekolah,
atau di masyarakat, memiliki dampak positif dalam mengembangkan kebiasaan
keuangan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan keuangan jangka panjang.
Xiao menekankan bahwa pendidikan keuangan bukan hanya tentang pengetahuan,
namun tentang mengubah sikap dan perilaku keuangan.
4.6.2  Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Keputusan Penggunaan

Pinjaman Online

Hipotesis kedua penelitian ini adalah hubungan antara Perilaku Konsumtif
dengan Keputusan Penggunaan Pinjaman Online, perilaku konsumen mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan pinjaman online.
Masyarakat yang memiliki perilaku konsumtif cenderung  lebih sering

menggunakan penawaran pinjaman online untuk melakukan pembelian segera,
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terutama ketika tidak memiliki cukup dana, sehingga menyebabkan peningkatan
frekuensi belanja konsumen dan ketergantungan pada pinjaman ini.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk membeli
barang dan jasa berdasarkan dorongan emosi dan keinginan sesaat tanpa
mempertimbangkan kebutuhannya yang sebenarnya. Perilaku seperti ini seringkali
menyebabkan individu mengeluarkan uang terlalu banyak bahkan melebihi
pendapatan dan anggarannya. Dalam konteks ini, perilaku konsumen sangat relevan
dengan keputusan mengambil pinjaman online. Orang yang terlibat dalam perilaku
konsumtif sering kali merasakan dorongan untuk segera membeli sesuatu tanpa
berfikir panjang. Perilaku konsumtif  juga meningkatkan kecenderungan
meminjam, terutama karena pinjaman online mudah didapat dan tidak memerlukan
banyak syarat. Karena lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan jangka pendek,
individu mengambil pinjaman online tanpa mempertimbangkan dampak jangka
panjang seperti tingginya suku bunga dan kemampuan membayar. Oleh karena itu,
perilaku konsumtif berperan penting dan aktif dalam keputusan mengambil
pinjaman online karena individu lebih sering menggunakannya untuk memenuhi
gaya hidup konsumtifnya.

Penelitian dari (Zheng et al., 2018) mendukung hasil penelitian ini dengan
menemukan bahwa meskipun pengetahuan keuangan yang baik umumnya
membantu dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana, perilaku
konsumtif dapat menjadi faktor mediasi yang menyebabkan individu lebih sering
meminjam, seperti dalam bentuk pinjaman online. menganalisis bagaimana

perilaku konsumtif memoderasi dampak positif literasi keuangan terhadap
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pengelolaan utang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dengan
literasi keuangan yang tinggi namun memiliki perilaku konsumtif yang kuat
cenderung lebih sering menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan
belanjanya. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa terdapat
hubungan kompleks antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif yang
mempengaruhi keputusan terkait utang, terutama dalam konteks pinjaman online.
Ada pula penelitian dari (D'Alessio et al., 2016) yang menyatakan bahwa
bagaimana kebiasaan belanja yang konsumtif berkontribusi terhadap peningkatan
utang, terutama dengan pesatnya peningkatan penggunaan pinjaman online.
Perilaku konsumen yang impulsif dan tidak terencana secara signifikan
meningkatkan risiko terlilit hutang dari pinjaman online, terutama ketika konsumen
menggunakan pinjaman untuk kebutuhan yang tidak penting. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah perilaku konsumtif berperan signifikan dalam peningkatan
keterlilitan utang melalui pinjaman online, dan pentingnya langkah-langkah
pencegahan, seperti pendidikan keuangan dan regulasi pasar, untuk mengurangi
risiko utang berlebih.
4.6.3 Pengaruh Persepsi Tentang Pinjaman Online terhadap Keputusan

Penggunaan Pinjaman Online

Hipotesis ketigaa penelitian ini adalah hubungan antara Persepsi Tentang
Pinjaman Online dengan Keputusan Penggunaan Pinjaman Online. Persepsi
Tentang Pinjaman Online terhadap berpengaruh positif dan signifikan, mungkin
disebabkan oleh tersedianya layanan karena masyarakat yang memandang

pinjaman online sebagai solusi yang mudah, cepat, dan aman lebih cenderung
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menyatakan minatnya untuk menggunakan pinjaman online untuk memenuhi
kebutuhan finansialnya berdampak pada keputusan penggunaan.

Persepsi seseorang terhadap pinjaman online sangat mempengaruhi
keputusannya dalam memanfaatkan layanan. Persepsi ini mungkin berdasarkan
pengalaman pribadi, informasi yang diterima, atau iklan dari platform penyedia
pinjaman online. Ada beberapa faktor utama yang menjelaskan mengapa persepsi
positif terhadap pinjaman online berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
penggunaannya, diantaranya : akses mudah dan proses cepat, persepsi biaya dan
transparansi, kenyamanan dan fleksibilitas. Secara keseluruhan, persepsi terhadap
pinjaman online menimbulkan keyakinan bahwa layanan tersebut aman, mudah,
dan menguntungkan sehingga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan layanan.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dialkukan oleh
(Malhotra et al., 2011) yang menemukan bahwa persepsi konsumen terhadap
keamanan dan keandalan layanan keuangan online sangat penting dalam
menentukan kesediaan untuk menggunakan layanan tersebut. Konsumen yang
merasa layanannya aman dan dapat diandalkan lebih cenderung menggunakan
layanan keuangan online. Ketika konsumen merasa platform layanan keuangan
online mudah digunakan dan tidak merepotkan, kemungkinan besar konsumen akan
terus menggunakan layanan tersebut. Studi ini juga menemukan bahwa persepsi
signifikan antara konsumen dari latar belakang budaya yang berbeda, dan faktor
budaya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen terhadap adopsi layanan

keuangan digital. Menyoroti pentingnya memahami persepsi konsumen mengenai
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penerapan layanan keuangan online dan perlunya penyedia layanan untuk
mempertimbangkan faktor budaya dalam strategi pemasaran. Hasil ini memberikan
wawasan berharga bagi pengembang dan penyedia layanan keuangan untuk
meningkatkan penerimaan dan penggunaan layanan di pasar global.

Ada pula penelitian lain yang mendukung hal ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Lee et al., 2018) Studi ini menunjukkan bahwa beberapa faktor
penting yang mempengaruhi niat konsumen untuk menggunakan kredit digital
meliputi persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan terhadap platform
pinjaman, dan persepsi nilai layanan. Konsumen yang percaya bahwa platform
pinjaman digital aman dan dapat diandalkan lebih cenderung menggunakan
layanan ini. Studi ini menyoroti pentingnya penyedia kredit digital meningkatkan
kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan menawarkan nilai tambah yang jelas
untuk menarik lebih banyak konsumen. Secara keseluruhan, hasil ini memberikan
wawasan penting bagi pemangku kepentingan industri pinjaman digital untuk
memahami dan meningkatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi adopsi

layanan oleh konsumen.
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5.1

BABV

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, literasi keuangan, perilaku

konsumen dan persepsi tentang pinjaman online mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan penggunaan pinjaman online, hasil penelitian

menunjukkan bahwa:

1.

Literasi keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
mengambil pinjaman online dengan P-value sebesar 0,000 dan T-statistic
sebesar 3,526. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi cenderung membuat keputusan pinjaman online
yang lebih cerdas, memahami risiko dan manfaat, serta lebih mampu
mengelola utangnya

Perilaku konsumtif juga mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap keputusan mengambil pinjaman online, dengan nilai P-value sebesar
0,000 dan T-statistik sebesar 5,247. Hasil ini menunjukkan bahwa individu
dengan kebiasaan belanja yang kuat lebih cenderung menggunakan pinjaman
online untuk memenuhi  kebutuhan  pembelian  segera  tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari hutang.

Persepsi terhadap pinjaman online mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mengambil pinjaman online dengan nilai P-value sebesar

0,040 dan T-statistic sebesar 2,060. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
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yang memiliki pandangan positif terhadap pinjaman online (misalnya karena
masyarakat melihat pinjaman online sebagai solusi cepat dan mudah) lebih

cenderung menggunakan layanan tersebut.

Saran

1. Bagi Masyarakat
Meningkatkan literasi keuangan sangat penting untuk membantu
masyarakat lebih memahami pengelolaan keuangan pribadi, termasuk
ketika mengambil keputusan pinjaman online. Pemahaman yang lebih baik
dapat membantu individu mengelola pengeluarannya dengan bijak dan
meminimalkan risiko mengandalkan pinjaman online. Oleh karena itu, perlu
adanya peningkatan kesadaran mengenai perilaku konsumtif dan
pentingnya perencanaan keuangan yang bijaksana. Perencanaan keuangan
dan kampanye pengelolaan utang yang baik adalah langkah awal untuk
mengembangkan kebiasaan keuangan yang lebih sehat.

2. Bagi pemerintah dan penyedia jasa keuangan: Pemerintah dan lembaga
keuangan mempunyai peran penting dalam meningkatkan program
pendidikan dan literasi keuangan di masyarakat. Penyedia pinjaman online
harus fokus pada transparansi, keamanan, dan keandalan layanannya untuk
membangun kepercayaan masyarakat. Penyedia pinjaman online harus
fokus pada transparansi, keamanan, dan keandalan layanannya untuk
membangun kepercayaan masyarakat.Selain itu, iklan juga diperlukan

untuk menjelaskan manfaat dan risiko pinjaman online sehingga konsumen
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dapat mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung jawab dalam

menggunakan layanan ini.
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kuisioner. Berikut kusioner yang saya akukan, mohon kepada
Bapak/Ibu/Sudara/l untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan
tidak akan berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/l karena penelitian
ini dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas
kesediaanyya saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya
Ningsih Djamsi
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A. Karakteristik Responden

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang telah disediakan atas pertanyaan
berikut berilah tanda check list (V) pada pilihan yang telah disediakan.

Petunjuk: jawablah pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda pada
pertanyaan yang tersedia di pilihan jawabannya.

Jenis Kelamin ?

a. Perempuan

b. Laki-laki

Usia ?

a. 17 —20 Tahun

b. 21— 25 Tahun

c. 26 —30 Tahun

d. 31-35 Tahun

Domisili ?

a. Kota Yogyakarta

b. Kabupaten Sleman

c. Kabupaten Bantul

d. Kabupaten Gunung Kidul
e. Kabupaten Kulon Progo
Pendidikan Terakhir ?

a. SMA Sederajat

b. Diploma (D3)

c. Sarjana (S1) /Sarjana Terapan (D4)
d. Magister (S2)

e. Dokteral (S3)

Pendapatan Perbulan

a. <Rp 1.000.000
b. Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000
c. Rp 3.000.001 — Rp 5.000.000
d. > Rp 5.000.000
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Petunjuk Pengisian Angkat
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Pertanyaan Kuisioner
Literasi Keuangan (X1)

No

Jawaban

Responden

Pertanyaan STS TS

N

SS

Saya paham betul cara
mengatur keuangan sehingga
terhindar dari segala penipuan

Saya selalu membuat anggaran
pengeluaran dan belanja setiap
bulannya

Saya  merasa  menabung
memudahkan untuk memenuhi
kebutuhan di masa depan

Saya merasa perlu
menyisihkan ~ uang  untuk
berinvestasi

Persepsi Tentang Pinjaman online (X2)

No

Jawaban

Responden

Pertanyaan STS TS

N

SS

Proses pinjaman online sangat
mudah

Keberadaan pinjaman online
sangat membantu

Saya percaya data-data pribada
saya aman pada aplikasi
pinjaman online tersebut
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3. Perilaku Konsumtif (X3)

No Pertanyaan

Jawaban

Responden

STS

TS

N

SS

1 Saya akan membeli

hadiah dari pembelian

produk jika produk tersebut
sedang dijual atau menawarkan

Saya sering membeli produk
karena saya selalu tertarik
dengan produk baru dan trendi

saya sudah memilikinya

Saya membeli beberapa jenis
produk yang sama padahal

4 Saya

selalu
mempertimbangkan harga satu
produk sebelum membelinya

4. Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (YY)

No Pertanyaan

Jawaban

Responden

STS

TS

N

SS

keuangan

Saya memilih menggunakan
produk di Pinjaman Online
untuk  mengatasi  masalah

(online/cetak)

Saya menggunakan Pinjaman
Online karena saya yakin akan
kebenaran yang disampaikan
melalui media massa

kebutuhan saya

Saya menggunakan Pinjaman
Online karena sesuai dengan

Online

Saya menggunakan Pinjaman
Online dikarenakan mudah
menjadi nasabah dari Pinjaman

Saya menggunakan Pinjaman
Online karena pelayanan yang
diberikan efektif dan cepat
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Lampiran 2: Tabulasi Data Mentah

Literasi Keuangan (X1)

1.

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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2. Persepsi Tentang Pinjaman online

X2.3

X2.2

X2.1
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80
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3. Perilaku Konsumtif

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

82



&3
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4. Keputusan Penggunaan Pinjaman Online

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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88
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Lampiran 3 : Hasil Outer Loadings

Outer loadings - Matrix

X1
»1.2
xX1.3
X4
2.
2.2
2.3
X3
3.2
3.3
3.4
¥1
Y2
Y3
Y&
Y5

1
0.793
0.856
0.868
0.790

2

0.889
02919
0.899

X3

0.855
0.857
0.8381

0.883

Lampiran 4 : Outer model

X111

X1.2

X1.3

X1.4

X2

X222

X223

X3

X32

X33

X34

X3

0772
0.849
0843
0773
o.808
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Lampiran 5 : Hasil Average Variance Extracted (AVE)

X1 0.846 0.848 0.897 0.685
X2 0.886 0.892 0.929 0.814
X3 0.892 0.894 0.925 0.755
Y 0.868 0.871 0.902 0.656

Lampiran 6 : Hasil Composite Reliability dan Croanbach’s Alpha

| |

x1 0.846 0.848
X2 0.886 0.892
X3 0.892 0.894
Y 0.868 0.871

Lampiran 7 : Gambar Inner Model

v 0.793

P - 0.856
0.868

x1.3 0. 720

SE7. 0.323 v

x2.1 Y2
*-0.889
x2.2 0919 va
0.899
P
X223 Ya
x3.1 o- Y5
0 855
x32
*-0.857
- 0.881
X33
u 883
X34
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Lampiran 8 : Hasil R square

Y 0.632 0.625

Lampiran 9 : Path Coeficients

 Originasample(0)  Sample mean()  Stendard deviaton STOEV) T tatistics (0/STOEVI)  Pvaues:
XY | 0323 034 0083 342 0001

X2-5Y 0151 0154 0073 20 0040
X3-Y 0442 0435 0.087 509 0000
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